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ABSTRAK 

AHMAD ZIYADUL HAQ AL FISAL. Deteksi Penyakit Bulai dan Karat Tanaman 

Jagung menggunakan Deep Learning Berbasis Citra Foto Telepon Seluler. 

Dibimbing oleh ALI NURMANSYAH dan HAGIA SOPHIA KHAIRANI. 

 

Penyakit bulai dan karat daun menjadi ancaman nyata bagi produktivitas 

tanaman jagung. Deteksi penyakit utama tanaman jagung tersebut umumnya masih 

dilakukan secara visual oleh petani dan petugas pengendali organisme pengganggu 

tumbuhan (POPT). Kendala keterbatasan jumlah POPT yang semakin sedikit 

mengakibatkan metode pengamatan OPT secara manual ini menjadi tidak efisien 

dan sering memberikan data serangan yang kurang akurat. Perkembangan artificial 

intelligence (AI) berbasis deep learning berpotensi dalam mengatasi masalah 

pengamatan OPT tersebut. Penelitian ini berfokus pada pembuatan model berbasis 

deep learning untuk mendeteksi penyakit bulai dan karat pada tanaman jagung. 

Penyusunan model deteksi ini dilakukan menggunakan algoritma YOLO (You Only 

Look Once) dengan kombinasi parameter epoch sama dengan 30, 35, dan 40, juga 

batch size sama dengan 8 dan 16. Model yang dihasilkan memiliki nilai mAP@50 

tertinggi sebesar 87,9% dan F1-score sebesar 81% pada threshold 34,1%. Model 

deteksi penyakit bulai dan karat daun yang dihasilkan masih ditemukan kejadian 

false positive sebesar 1%-5% dan false negative sebesar 7%-16%. Secara 

keseluruhan, model ini mampu mendeteksi penyakit bulai dan karat dengan cukup 

baik, namun masih dapat ditingkatkan lagi melalui variasi data lapangan untuk 

memperluas kemampuan model. 
 

Kata kunci: artificial intelligence, convolutional neural network, penyakit jagung 

YOLO  



 

 

 



 

 

ABSTRACT 

AHMAD ZIYADUL HAQ AL FISAL. Detection of Downy Mildew and Rust 

Disease of Maize using Mobile Phone Image-Based Deep Learning. Supervised by 

ALI NURMANSYAH and HAGIA SOPHIA KHAIRANI. 

 

Downy mildew and leaf rust are significant threats to maize crop productivity. 

Detection of these major maize diseases is generally still conducted visually by 

farmers and plant pest control officers (PPCOs). However, the decreasing number 

of PPCO personnel has made manual observation of plant pests and diseases 

inefficient and often results in inaccurate disease incidence data. The development 

of artificial intelligence (AI) based on deep learning offers potential solutions to 

overcome these monitoring challenges. This study focuses on developing a deep 

learning-based model for detecting downy mildew and leaf rust in maize plants. 

The detection model was constructed using the YOLO (You Only Look Once) 

algorithm with a combination of training parameters, including epochs set to 30, 

35, and 40, and batch sizes of 8 and 16. The resulting model achieved a highest 

mAP@50 score of 87.9% and an F1-score of 81% at a confidence threshold of 

34.1%. The model still produced false positives in the range of 1%–5% and false 

negatives between 7%–16%. Overall, the model demonstrated good performance 

in detecting downy mildew and leaf rust but still requires improvement through the 

inclusion of more diverse field data to enhance its generalization capabilities. 

 

Keywords: artificial intelligence, convolutional neural network, disease on maize, 

YOLO
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